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SUMMARY 

INNA GARILITA AULYAH. The Effectiveness of Herbal Fermentation in Drink 

Water on The Final Weight, Carcass Percentage, and Digesta pH Superior Native 

Chicken (Supervised by FITRI NOVA LIYA LUBIS S.Pt., M.Si.). 

 

Herbal fermentation is one of the ingredients used as a natural antibiotic in 

increasing cut weight, carcass percentage, and digestive pH of native chicken 

intestines. This study aims to determine how long the fermented herbs can be used 

so that they are still effective in having an effect on slaughter weight, carcass 

percentage, and digestive pH of native chicken intestines. The parameters observed 

in this study were consumption of slaughter weight, percentage of carcass, and 

digestive pH of native chicken intestines. The research design used was a 

completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The 

treatments in this study consisted of A0 = control (without herbal supplementation), 

A1 = herbal supplementation used for 1 week, A2 = herbal supplementation used 

for 2 weeks, A3 = herbal supplementation used for 3 weeks, A4 = herbal 

supplementation used for 2 weeks used for 4 weeks. Quantitative data from 

slaughter weight, carcass percentage, and digestive pH of native chicken intestines 

will be analyzed with variance and if significantly different, it will be continued 

with multiple distance test with a level of 5%. The results showed that the 

effectiveness of fermented herbs used in different time frames was not significantly 

different (P> 0.05) on cut weight and carcass percentage. Meanwhile, the results of 

the research on the effectiveness of fermented herbs used in different time ranges 

showed significantly different results (P> 0.05) on the digestive pH of native 

chicken intestines. The conclusion of this study is that giving fermented herbs with 

a concentration of 6% mixed into drinking water and used for a long time does not 

reduce the quality of these herbs. So that fermented herbs are still able to influence 

optimally in producing high slaughter weight, high percentage of carcass, and 

fermented herbs can reduce the digesta pH value of native chicken intestines. 
 

Key words: Herbs fermentation, native chicken, final weight, carcass      percentage, 

intestinal digesta pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

INNA GARILITA AULYAH. Efektivitas Herbal Fermentasi Ke dalam Air 

Minum terhadap Bobot Potong, Persentase Karkas, dan pH Digesta Usus Ayam 

Kampung (Dibimbing oleh FITRI NOVA LIYA LUBIS S.Pt., M.Si.). 

 

 Herbal fermentasi asalah salah satu bahan yang digunakan sebagai 

antibiotik alami dalam menigkatkan bobot potong, persentase karkas, dan pH  

digesta usus ayam kampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

lama herbal fermentasi dapat digunakan sehingga masih tetap efektif dalam 

memberikan pengaruh terhadap bobot potong, persentase karkas, dan pH  digesta 

usus ayam kampung. Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu konsumsi 

bobot potong, persentase karkas, dan pH  digesta usus ayam kampung. Rancangan 

penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 4 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari A0= kontrol (tanpa 

suplementasi herbal), A1= suplementasi herbal yang digunakan selama 1 minggu, 

A2= suplementasi herbal yang digunakan selama 2 minggu, A3= suplementasi 

herbal yang digunakan selama 3 minggu, A4= suplementasi herbal yang digunakan 

selama 4 minggu. Data kuantitatif dari bobot potong, persentase karkas, dan pH  

digesta usus ayam kampung akan dianalisa dengan sidik ragam dan jika berbeda 

nyata maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda dengan taraf 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efektivitas herbal fermentasi yang digunakan dalam 

rentang waktu yang berbeda menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) 

terhadap bobot potong dan persentase karkas. Sedangkan hasil penelitian efektivitas 

herbal fermentasi yang digunakan dalam rentang waktu yang berbeda menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap pH  digesta usus ayam kampung. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian herbal fermentasi dengan 

konsentrasi sebanyak 6% yang dicampurkan kedalam air minum dan digunakan 

dengan rentang waktu yang cukup lama tidak menurunkan kualitas dari herbal 

tersebut. Sehingga herbal fermentasi masih mampu berpengaruh secara optimal 

dalam menghasilkan bobot potong yang tinggi, persentase karkas yang tinggi, dan 

herbal fermentasi mampu menurunkan nilai pH digesta usus ayam kampung. 

 

Kata kunci : Herbal fermentasi, ayam kampung, bobot potong, persentase karkas, 

pH digesta usus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam kampung banyak dibudidayakan sebagai penghasil protein asal 

hewani bagi masyarakat. Menurut Data Direktoral Jendral Peternakan dan 

Kesehatan Hewan (2019) produksi daging ayam kampung pada tahun 2019 

mencapai 298.682 ton, lebih tinggi bila dibandingkan dari tahun 2018 yang hanya 

memiliki produksi sebesar 287.156 ton. Data tersebut menunjukkan bahwa 

permintaan pasar akan daging ayam kampung semakin meningkat. Ayam biasa 

dipasarkan dalam bentuk karkas. Karkas yang berkualitas dihasilkan dari ayam 

sehat dan dipelihara dengan baik, akan tetapi pada proses pemeliharaan ayam 

kampung sering terjadi serangan stress yang dapat menurunkan produktivitasnya. 

Stress pada ayam dapat disebabkan oleh lingkungan, temperatur, bakteri dan virus. 

Antibiotik sering digunakan peternak sebagai antistress dalam proses pemeliharaan. 

Selain itu antibiotik juga dapat memicu pertumbuhan ayam dalam menghasilkan 

karkas. Dewasa ini penggunaan antibiotik saat ini telah dilarang oleh pemerintah 

karena telah terbukti mampu meninggalkan residu didalam daging ayam. Sehingga 

penggunaan antibiotik harus dihindari untuk menghasilkan produk daging ayam 

yang aman bagi masyarakat.  

Penggunaan herbal seperti jahe, kunyit, bawang putih dan temulawak telah 

terbukti dapat menggantikan peran antibiotik. Herbal memiliki kandungan zat aktif 

yang mampu memicu pertumbuhan, efisiensi pakan, dan pertambahan bobot badan. 

Selain itu Apritar (2012) menjelaskan bahwa peningkatan persentase karkas dapat 

menggunakaan herbal karena kandungannya mampu meningkatkan konsumsi 

pakan. Zhang et al. (2009) menunjukkan bahwa peningkatan kualitas karkas 

disebabkan adanya efek antioksidan yang terdapat dalam ekstrak herbal seperti jahe 

sehingga dapat meningkatkan metabolisme protein dan lemak. Selain itu juga 

antioksidan alami dapat digunakan sebagai antistress, melindungi sel-sel dari 

serangan radikal bebas, dan menjaga daya tahan tubuh ayam kampung. 

Proses fermentasi pada herbal akan menurunkan pH disaluran pencernaan dan 

bakteri asam laktat (BAL) hasil fermentasi mampu meningkatkan penyerapan zat- 
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zat nutrisi didalam usus halus. BAL dapat menghasilkan asam laktat dan bakteriosin 

yang mampu menekan pertumbuhan bakteri patogen (Perez et al., 2014). BAL juga 

akan menimbulkan suasana asam di saluran pencernaan sehingga derajat keasaman 

usus halus menjadi asam, jumlah BAL yang tinggi akan berpengaruh pada 

kekentalan digesta usus. Sehingga kecepatan digesta akan berjalan lebih lambat 

disistem pencernaan (usus), hal ini akan meningkatkan pencernaan didalam 

lambung dan meningkatkan penyerapan zat-zat nutrisi didalam usus ayam 

(Cahyaningsih et al., 2013). Penyerapan zat-zat nutrisi yang baik akan 

menyebabkan pertambahan bobot badan menjadi optimal, hingga akhirnya akan 

menghasilkan bobot potong yang tinggi. Bobot potong yang tinggi juga akan 

menghasilkan persentase karkas yang tinggi. Proses fermentasi akan 

memperpanjang daya simpan dari herbal tersebut. Masa simpan yang panjang dapat 

memudahkan penggunaannya sehingga efektivitas dari herbal fermentasi mampu 

berpegaruh secara optimal pada ternak. Namun belum banyak dilakukan penelitian 

mengenai seberapa lama herbal fermentasi dapat digunakan sehingga masih optimal 

untuk memberikan efek terhadap bobot potong , persentase karkas, dan pH digesta 

usus ayam kampung. Berdasarkan penjelasan diatas maka dilaksanakan penelitian 

mengenai efektivitas herbal fermentasi kedalam air minum agar dapat mengetahui 

seberapa lama herbal fermentasi dapat tetap efektif digunakan dalam 

memaksimalkanbobot akhir, persentase karkas, dan menurunkan pH digesta usus 

ayam kampung. 

 

1.2.Tujuan 

  Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mempelajari efektivitas 

penggunaan herbal yang difermentasi serta digunakan dalam rentang waktu yang 

berbeda terhadap bobot potong, persentase karkas, dan pH digesta usus pada ayam 

kampung. 

 

1.3. Hipotesa 

      Penggunaan herbal fermentasi dengan dosis 6%/liter ke dalam air minum 

mampu meningkatkan bobot potong, persentase karkas, dan menurunkan nilai pH 

digesta usus ayam KUB meski digunakan dengan rentang waktu berbeda. 
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